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1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا  1
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 M م Ż 24 ذ 9
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 ’ ء Sy 28 ش  13
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 haula  :هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 
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Contoh: 

 qāla: ق ال  

ى  م   ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup  

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati  

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
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b. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.  

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

 

Nama Mahasiswa : Vadilla Yohana 

NIM    : 200603002 

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Program Studi  : Perbankan Syariah  

Judul    : Strategi Pemasaran Pembiayaan Bank Wakaf Mikro  

   Berbasis Pesantren (Studi Pada Pesantren Babul  

   Maghfirah Aceh Besar). 

Pembimbing I   : T. Syifa F. Nanda, S.E., A.k., M. Acc 

Pembimbing II  : Ana Fitria, S.E., M.Sc 

 

Bank Wakaf Mikro (BWM) mulai beroperasi sejak 2019 dan masih aktif melayani 

masyarakat sekitar Pesantren Babul Maghfirah. Lembaga ini hadir untuk 

memberikan akses pembiayaan kepada masyarakat kecil yang belum terlayani oleh 

lembaga keuangan formal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran BWM berbasis komunitas 

dan menjadikan pesantren sebagai pusat kepercayaan. Promosi dilakukan melalui 

tokoh agama, media sosial seperti WhatsApp, serta forum keagamaan untuk 

membangun kedekatan emosional. Strategi ini cukup efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan dan memperluas pembiayaan, meskipun masih terkendala oleh 

keterbatasan tenaga pemasaran, sulitnya menjangkau wilayah terpencil, dan 

rendahnya literasi keuangan syariah. Oleh karena itu, diperlukan edukasi 

berkelanjutan agar strategi pemasaran dapat lebih optimal. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Pembiayaan, Bank Wakaf Mikro Berbasis 

Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Bank Wakaf Mikro (BWM) telah aktif beroperasi sejak tahun 2019 dan 

hingga kini tetap eksis sebagai lembaga keuangan mikro yang berada dalam 

lingkungan pesantren, seperti di Pesantren Babul Maghfirah. Keberadaan BWM 

tidak hanya terbatas pada penyediaan akses pembiayaan, tetapi juga turut berperan 

dalam memberikan pelatihan dan edukasi terkait keuangan guna mendorong 

pertumbuhan usaha masyarakat sekitar pesantren. Lembaga ini didirikan atas izin 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan ditujukan untuk menjembatani akses permodalan 

bagi masyarakat kecil yang belum terjangkau oleh lembaga keuangan formal seperti 

Bank Syariah Indonesia, Pegadaian, dan koperasi simpan pinjam. Menurut Pratama 

dan Edi (2024), BWM tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pembiayaan, tetapi 

juga menjadi salah satu alternatif dalam penguatan ekonomi nasional. Keunggulan 

utama BWM terletak pada kemudahan akses, partisipasi langsung dari nasabah, 

serta efektivitasnya dalam menjangkau pembiayaan skala mikro dan kecil. Melalui 

skema akad qardh, pembiayaan diberikan tanpa bunga dan dikembalikan sesuai 

kesepakatan waktu yang disetujui, dengan tujuan utama mendorong kesejahteraan 

pelaku UMKM serta menekan kesenjangan sosial dan angka kemiskinan (Anastasia 

& Oktafia, 2024). 

Pesantren, di sisi lain, tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan 

agama, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang signifikan dalam pemberdayaan 

masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Salah satu tantangan utama 

masyarakat di sekitar pesantren adalah keterbatasan modal usaha. Oleh karena itu, 

pemerintah hadir melalui program pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren 

dengan mendirikan BWM. Hasibuan (2024) menegaskan bahwa keberadaan BWM 

di lingkungan pesantren bertujuan memperluas kontribusi pesantren dalam 
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pembangunan ekonomi masyarakat serta menyediakan fasilitas pembiayaan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat kecil. Dalam pelaksanaannya, BWM juga 

menjalin kolaborasi erat dengan pesantren induk sebagai bagian dari strategi 

pemberdayaan melalui program pendampingan terstruktur, salah satunya Halaqah 

Mingguan (Halmi), yakni forum rutin yang mempertemukan nasabah, pengelola 

BWM, dan pendamping usaha. Melalui kegiatan ini, nasabah diberikan edukasi 

tentang manajemen keuangan, nilai-nilai syariah dalam berbisnis, serta penguatan 

spiritual (Pratama & Edi, 2024). 

Pemberdayaan berbasis komunitas yang dilakukan oleh BWM bertujuan 

untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menghadapi tantangan 

ekonomi dan sosial. Pamungkas (2024) menjelaskan bahwa pemberdayaan ini 

mencakup penguatan kapasitas individu melalui peningkatan keterampilan, 

pengetahuan, serta partisipasi aktif dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. 

Sejak pertama kali berdiri pada 2 Agustus 2019, BWM Babul Maghfirah telah 

menyalurkan pembiayaan sebesar Rp739,7 juta kepada 437 nasabah untuk berbagai 

usaha produktif. Keberadaan BWM tidak hanya memperluas akses terhadap layanan 

keuangan syariah, tetapi juga mempercepat pemulihan ekonomi masyarakat dan 

turut meningkatkan literasi keuangan berbasis syariah. 

Dalam strategi pemasaran, pendekatan yang diterapkan BWM mengacu pada 

prinsip-prinsip syariah yang menekankan kejujuran, keadilan, dan keterbukaan 

dalam transaksi. Pratama dan Edi (2024) menyatakan bahwa pemasaran syariah 

mencakup proses penciptaan serta pertukaran nilai dengan tetap berlandaskan 

prinsip muamalah. Strategi pemasaran BWM tidak hanya bertumpu pada 

penyediaan produk pembiayaan, namun juga memperhatikan aspek pendampingan 

usaha secara intensif. Hal ini dilakukan untuk menarik minat calon nasabah dan 

menjamin kesinambungan usaha mereka. Dalam proses pemberdayaan, BWM 

menerapkan tiga prinsip utama, yaitu menciptakan lingkungan yang mendukung 

pemberdayaan mandiri, memperkuat potensi nasabah melalui akses informasi dan 



 

3 

 

peluang usaha, serta memberikan perlindungan melalui pendampingan 

berkelanjutan seperti Program PWK dan Halmi. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa strategi pemasaran BWM tidak hanya bersifat transaksional, tetapi juga 

integratif dengan pembinaan spiritual dan ekonomi. 

BWM menerapkan konsep bauran pemasaran yang mencakup tujuh elemen 

utama: produk, harga, tempat, promosi, proses, orang, dan bukti fisik. Menurut 

Pamungkas (2024), setiap elemen dalam bauran ini harus diselaraskan dengan nilai-

nilai syariah. Produk yang ditawarkan harus sesuai syariat, harga yang dikenakan 

harus adil dan transparan, proses distribusi tidak boleh memberatkan konsumen, 

serta promosi harus dilakukan tanpa penipuan atau manipulasi. Pelaku pemasaran 

syariah juga dituntut untuk memiliki integritas tinggi, bersikap jujur, dan 

menghindari paksaan. Selain itu, proses transaksi harus jelas dan terbuka, 

sedangkan bukti fisik mencerminkan kepercayaan dan kredibilitas layanan yang 

diberikan. Semua elemen ini berperan penting dalam menciptakan strategi 

pemasaran yang efektif dan sesuai nilai-nilai Islam, terutama dalam pemberdayaan 

ekonomi berbasis pesantren. 

Penelitian ini di dukung oleh penelitian relevan yang dilakukan Dini (2024) 

dalam skripsinya menganalisis strategi pengelolaan dan inovasi Bank Wakaf Mikro 

di Pesantren Minhadlul’ulum, Lampung, menunjukkan bahwa digitalisasi (seperti 

pembuatan konten edukasi online dan pelatihan virtual) telah diadopsi secara 

terbatas dan lebih dominan pada proses operasional ketimbang strategi pemasaran 

yang menyeluruh. Penelitain Masykur (2025) melakukan tinjauan literatur 

menyeluruh tentang pengembangan keterampilan usaha melalui lembaga pesantren 

dan Bank Wakaf Mikro, namun penelitian tersebut bersifat konseptual dan belum 

menguji peran pesantren sebagai “trusted endorsement” secara empiris. Selanjutnya 

penelitian Muar (2025) menyoroti pentingnya pendekatan personal, kolaborasi 

komunitas, dan pemanfaatan media digital di Bank Wakaf Mikro Syariah An-Nur II 

untuk meningkatkan awareness dan minat masyarakat. 
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Keberadaan BWM sebagai lembaga keuangan mikro berbasis syariah 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga mengedepankan 

pemberdayaan dan edukasi keuangan syariah, BWM diharapkan mampu menjadi 

solusi bagi masyarakat kecil dalam mengakses pembiayaan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Bank Wakaf Mikro berbasis pesantren hadir sebagai solusi 

pembiayaan bagi masyarakat dengan akses terbatas ke perbankan formal. Namun, 

efektivitas strategi pemasarannya masih menjadi tantangan, terutama dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepercayaan masyarakat terhadap layanan yang 

ditawarkan. Di Pesantren Babul Maghfirah Aceh Besar, rendahnya literasi 

keuangan, keterbatasan jangkauan promosi, serta persaingan dengan lembaga 

keuangan lain dapat menghambat optimalisasi penyaluran pembiayaan. Selain itu, 

kurangnya inovasi dalam strategi pemasaran yang sesuai dengan karakteristik 

komunitas pesantren dapat berpotensi memengaruhi minat calon nasabah untuk 

memanfaatkan fasilitas pembiayaan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah di uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “Strategi 

Pemasaran Pembiayaan Bank Wakaf Mikro Berbasis Pesantren (Studi Pada 

Pesantren Babul Maghfirah di Lam Alu Cut Kuta Baro Aceh Besar)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro 

berbasis pesantren di Pesantren Babul Maghfirah Aceh Besar? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas strategi 

pemasaran pembiayaan Bank Wakaf Mikro di lingkungan pesantren? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran yang diterapkan oleh Bank Wakaf 

Mikro berbasis pesantren di Pesantren Babul Maghfirah Aceh Besar.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

strategi pemasaran pembiayaan Bank Wakaf Mikro di lingkungan pesantren. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen pemasaran, khususnya dalam konteks 

pemasaran jasa keuangan berbasis pesantren. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

strategi pemasaran lembaga keuangan mikro berbasis syariah. 

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak Bank 

Wakaf Mikro dalam menyusun dan mengembangkan strategi pemasaran yang 

lebih efektif guna meningkatkan penyaluran pembiayaan di lingkungan 

pesantren. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi pedoman bagi 

pesantren lain yang ingin mengoptimalkan peran Bank Wakaf Mikro dalam 

mendukung perekonomian santri dan masyarakat sekitar. 

 

1.5.  Sistematika Pembahasan  

Dalam pembahasan ini skripsi ini terbagi menjadi lima bab, pada kelima bab 

tersebut didalamnya terdapat sub bab. Secara garis besar berikut ini pembahasannya 

: 
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Bab I Pendahuluan 

Bab yang pertama berisikan latar belakang mengenai permasalahannya yang 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitiaan, rumusan masalah yang 

berisi permasalahan yang timbul dalam penelitian tersebut, selanjutnya tujuan 

dari penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisikan penjelasan mengenai teori tentang strategi pemasaran yang 

diambil dari beberapa kutipan seperti buku, jurnal, yang mengenai definisi, 

penelitian terdahulu yang dapat dijadikan telaah pustaka, dan kerangka 

penelitian yang berisi arah dari penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini merupakan tentang desain penelitian, Lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknis analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab ini melrulpakan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melnjellaskan telntang 

Strategi Pemasaran Pembiayaan Bank Wakaf Mikro Berbasis Pesantren di 

Pesantren Babul Maghfirah Aceh Besar. 

Bab V Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

dari hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 


